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Abstrak 
Persaingan yang ketat membuat banyak perusahaan ingin mempertahankan usahanya salah 
satu cara yang dilakukan yaitu meningkatkan modal melalui pasar modal. Penelitian  ini 
dilakukan bertujuan mengukur pengaruh variabel return on asset (ROA), return on equity 
(ROE), debt to equity ratio (DER), earning per share (EPS) dan  net profit margin (NPM) terhadap 
return saham pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 periode 2015-2019. Sebanyak 
54 perusahaan diambil sebagai sampel penelitian dengan data yang diperoleh dari laporan 
tahunan perusahaan yang sudah dipublikasikan di www.idx.co.id. Metode analisi regresi 
panel ialah metode analisis yang dipakai dalam studi memakai software E-views dan SPSS.  
Hasil penelitian mengambarkan bahwa return on equity (ROE) dan net profit margin (NPM) 
memengaruhi return saham secara signifikan positif, sedangkan return on asset (ROA) dan 
earning per share (EPS) memengaruhi return saham secara signifikan negatif serta debt to equity 
ratio (DER) tidak memengaruhi return saham secara signifikan. Manfaat dilakukaan studi 
ialah untuk nambah wawasan kepada mahasiswa, meningkatkan kesadaran investor dalam 
aktivitas investasi serta meningkatkan wawasan perusahaan bila ingin menambah modal 
pada perusahaan sehingga dapat bersaing. 
Kata Kunci: return on asset (ROA), return on equity (ROE), debt to equity ratio (DER) 
 
Intense competition makes many companies need to maintain their business, one way to do 
this is to increase capital through the capital marketplace. This study aims to analyze the 
impact of the variables return on assets (ROA), return on equity (ROE), debt to equity ratio 
(DER), earnings per share (EPS), and net profit margin (NPM) on stock returns in companies 
listed in Indonesia. LQ45 Index 2015-2019 period. a total of 54 companies were taken as 
research samples with data obtained from the company's annual reports published on 
www.IDX.co.id. The panel regression analysis method is the analytical approach used in the 
study using E-views and SPSS software program. The results of the study show that return on 
equity (ROE) and net profit margin (NPM) have a positive impact on stock returns, while 
return on assets (ROA) and earnings per share (EPS) have a negative impact on stock returns 
and debt to equity. ratio (DER) does not have a significant impact on stock returns. The 
benefits of conducting research are to feature perception to students, increase investor 
awareness in investment activities and increase company insight if you want to growth 
capital in companies to be able to compete. 
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PENDAHULUAN  
Menurut Pradrwati (2018) pada masa globalisasi ini persaingan dalam global 

perekonomian dinilai semakin ketat karena banyak terbukanya peluang bagi pasar produk 
dalam negeri untuk masuk ke pasar intenasional begitu pula sebaliknya, hal ini 
mengakibatkan banyak perusahaan terus berlomba-lomba buat bersaing dalam 
mempertahankan keberlangsungan usahanya dan  mengembangkan produk perusahaannya. 
berdasarkan pernyataan tersebut untuk mengembangkan produk perusahaan supaya tetap 
bisa bersaing pada dunia perekonomian adalah menaikkan modal perusahaan melalui pasar 
modal. Pasar modal ialah suatu alat ataupun sarana keuangan jangka panjang yang 
diterbitkan oleh perusahaan sehingga bisa diperjualbelikan baik dalam bentuk hutang 
maupun modal. salah satu instrumen pasar modal yang tak jarang kali dipergunakan oleh 
perusahaan ialah saham. banyak perusahaan mengumpulkan dana dengan menjual saham 
perusahaan di pasar modal yang nantinya investor akan menentukan saham perusahaan 
mana yang baik buat dilakukan investasi jangka panjang. 

Hertina & Saudi (2019) mengungkapkan bahwa tingkat pesatnya pasar modal 
didunia perekonomian dapat ditinjau dari semakin bertambahnya perusahaan yang yang 
tercatat pada Bursa efek Indonesia. Adanya peningkatan jumlah perusahaan yang tercatat 
pada bursa efek investor menjadi semakin labil dalam memilih perusahaan mana yang baik 
buat di investasikan. menurut Pradrwati (2018) motivasi yang mendorong seseorang 
investor melakuakan investasi artinya memperoleh laba (return) sebagai akibatnya sebelum 
melakukan investasi di sebuah perusahaan umumnya investor perlu mengetahui kondisi 
perusahaan terlebih dahulu supaya investasi yang dilakukan bisa membuahkan hasil yang 
diinginkan investor yaitu laba (return). 

Menurut Carlo (2014) Jika investor berinvestasi di saham, maka laba (return) yang 
akan dihasilkan disebut dengan return saham. Return saham ialah tingkat laba yang dapat 
diterima para investor berupa capital gain/loss serta dividen yield atas investasi yang sudah 
dilakukan. Capital gain bisa membuktikan laba yang dihasilkan dari hasil menjual saham 
bila saat menjual harga saham lebih tinggi dari periode lalu maka akan mendapatkan capital 
gain, apabila kebalikannya maka investor akan mendapatkan capital loss dimana investor 
mengalami kerugian. Sedangkan dividen yield ialah laba yg didapatkan dari hasil 
pembagian laba oleh perusahaan berdasarkan banyak saham yang dimiliki oleh investor 
(Carlo, 2014). Selain mengharapkan laba (return) dari investasi yang dilakukan, investor juga 
perlu memerhatikan resiko atas return yang diharapkan. seorang investor perlu 
menanggung atau menerima segala resiko dari pilihan return yang dipilih Bila memilih 
untuk menerima return yang lebih besar  maka resiko yang ditanggung juga akan semakin 
besar begitu juga sebaliknya (Pradrwati, 2018). 

salah satu cara untuk mengetahui tingkat resiko serta return atas investasi yang 
dilakukan investor pada perusahaan pasar modal adalah dengan cara menganalisis laporan 
keuangan dari perusahan tersebut karena laporan keuangan dapat mengambarkan kondisi 
sebuah perusahan. untuk menganalisis laporan keuangan diperlukan suatu tolak ukur yaitu 
rasio, dimana bisa memberikan indikasi terkait kesehatan keuangan pada suatu laporan 
keuangan. Perhitungan rasio di laporan keuangan dapat menggunakan pendekatan analisis 
fundamental yang artinya pendekatan yang mengkaji fakta ekonomi serta data historis 
keuangan pada suatu perusahaan. Pendekatan fundamental terdiri dari rasio Profitabilitas, 
Likuiditas, Solvabilitas, Investasi serta aktivitas (Gunawan, 2014). Studi ini memakai rasio-
rasio fundamental yaitu Return in Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Earning per Share 
(EPS), Net Profit Margin (NPM), dan  Debt to Equity Ratio (DER). 
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Indeks LQ45 ialah salah satu indeks di Bursa efek Indonesia dimana di dalamnya 
terdapat 45 mitra yang  sudah melaui proses seleksi degan tingkat likuiditas tinggi dan 
beberapa kriteria lain yang sudah ditentukan Bursa efek Indonesia. Biasanya 45 perusahaan 
yang ada di indeks LQ45 selalu disesuaikan setiap enam bulan sekali. Sehingga bila terdapat 
perusahaan yang sudah tidak memenuhi syarat maka perusahaan tersebut akan ditukar oleh 
perusahaan yang memenuhi syarat di jangka waktu tersebut sehingga perusahaan yang 
terdaftar di index LQ45 selalu berubah-ubah setiap 6 bulannya. Selain itu, Indeks LQ45 juga 
termasuk indeks saham yang paling disukai para investor sebab memiliki likuiditas dan  
kapitalisasi yang tinggi serta fundamental perusahaan yang bagus jadi dinilai bisa 
menghasilkan laba yang diharapkan para pemodal tapi laba Indeks LQ45 tidak bisa dijamin 
selalu tinggi.   

  Sumber: Data diolah (2021) 
 

Gambar 1. Grafik return saham indeks LQ45 tahun 2015-2019 
 

Berdasarkan CNBC Indonesia (2018) selama tahun 2018 kinerja LQ45 mengalami 
penurunnan 8,95% meski sempat mengalami kenaikan sampai menyentuh angka 1.132 pada 
awalnya pada awalnya. Tetapi indeks LQ45 terus tertekan sampai menyentuh angka 871 di 
awal juli serta indeks LQ45 berpotensi terus melemah sebab bergerak di dekat level 
resistance. Dilihat dari gambar 1. mengambarkan return saham indeks LQ45 yang  fluktuatif 
pada periode 2015-2019. Hal ini dapat diakibatkan oleh faktor dari luar maupun dalam.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
  Arista dan Astohar (2012) melakukan studi tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi return saham di perusahaan manufaktur yang go-public di BEI tahun 
2005-2009. Sampel yang dipakai pada studi sebesar 114 perusahaan dengan enentuan 
sampel memakai purposive sampling. Hasil studi menyatakan ROA dan  EPS tidak 
memengaruhi namun DER dan PVB memengaruhi return saham. Di samping itu, 
Khan iet ial, i(2013) imelakukan istudi imengenai idampak istruktur imodal idan ikinerja 

ikeuangan iterhadap ireturn isaham ipada iperusahaan itextile idi inegara iPakistan. 

iSebanyak i69 iperusahaan idari i189 iperusahaan itextile idijadikan isebagai isampel idengan 

imenggunakan imetode iOrdinary iLeast iSquare iuntuk imenguji ipengaruh ivariabel. iHasil 

istudi imenunjukkan isemua ivariabel iyang idi iuji imemiliki ipengaruh iyang isignifikan 

iterhadap ireturn isaham. Kemudian, Carlo (2014) juga meneliti studi untuk mengukur 
ROE, DPR dan EPS terhadap  return saham pada mitra yang termasuk di Indeks 
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LQ45 periode 2010-2012. Dari proses seleksi sampel didapatkan 47 perusahaan untuk 
diukur dengan metode analisis regresi linier. Hasil studi menyatakan ROE dan  DPR 
memengaruhi return saham, namun  PER tidak memengaruhi return saham. 
  Studi yang dilakukan Petcharabul & Romprasert (2014) mengenai efek rasio 
keuangan terhadap return saham pada industri teknologi yang termasuk di Stock 
Exchange of Thailand (SET) periode 1997-2011. Metode yang dipakai buat menguji 
relasi antara variabel yaitu Ordinary Least-Square Regression (OLS). Hasil studi 
menggambarkan ROE dan  PE memengaruhi return saham. 
  Studi dilakukan Aryanti et al, (2016) dengan tujuan  mengetahui efek kinerja 
perusahaan atas return saham dengan memakai ROA, ROE, NPM dan CR pada 
perusahaan yang termasuk di Jakarta Islamic Index (JII). Ada 21 perusahaan dijadikan 
sebagai sampel dalam studi serta buat menguji pengaruh variabel memakai metode 
analisis regresi berganda. Studi mengambarkan hasil ROE, NPM serta CR 
memengaruhi return saham secara signifikan positif namun ROA tidak 
memengaruhi return saham. 
  Studi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi return saham pada mitra 
property dan real estate yang termasuk di BEI periode 2009-2014 ini dilakukan 
Sudiyatno (2016) dengan mengambil 104 perusahaan sebagai sampel memakai 
metode purposive serta cara analisis yang dipakai ialah regresi berganda. Hasil studi 
mengambarkan inflasi memiliki efek negatif,   suku  bunga, nilai tukar serta ukuran 
perusahaan mempunyai efek positif serta  ROA tidak memengaruhi return saham. 
  Studi tentang pengaruh CR, DER dan ROA terhadap return saham pada 
perusahaan otomotif dan komponen yang termasuk di BEI periode 2013-2015 ini 
dilakukan Basalama et al, (2017) dengan pengambilan sampel 11 perusahaan 
memakai metode purposive sampling serta cara analisis yang dipakai ialah regresi 
berganda. Hasilnya menyatakan CR tidak memengaruhi return saham namun DER 
dan ROA mempunyai efek terhadap return saham. 
  Studi imengenai ifaktor-fator iyang imempengaruhi ireturn isaham ipada 

iperusahaan imanufaktur iyang iterdaftar idi iBEI iselama i2013-2016 iini idilakukan 

iPradrwati i(2018) idengan ipengambilan isampel isebanyak i50 iperusahaan idengan 

imetode ipurposive isampling idan imetode ianalisis idengan icara iregresi iberganda. iHasil 

ipenelitian imenunjukkan iprice ito ibook ivalue, ireturn ion iequity, ireturn ion iasset idan iearnings 

iper ishare imemiliki ipengaruh iterhadap ireturn isaham isedangkan icurrent iratio itidak 

imemiliki ipengaruh. 
  Studi tentang pengaruh ROA, ROE dan NPM terhadap return saham diteliti 
Simorangkir (2019) memakai sampel 13 perusahaan dengan metode analisis yang 
dipakai yaitu regresi berganda. Hasilnya menyatakan bahwa ROA, ROE serta NPM 
mempengaruhi return saham secara signifikan. 
  Wibowo & Mekaniwati (2020) imelakukan istudi imengenai ipengaruh istruktur 

imodal idan ikemampulabaan iterhadap ireturn isaham iperusahaan iproperty idan ireal iestate 

iyang iterdaftar idi iBEI iselama i2013-2015 idan isebanyak i37 idari i41 iperusahaan idiambil 

isebagai isampel idalam istudi idengan imetode ipurposive ijudgment. iHasil istudi 

imenyatakan ibahwa iDER idan iNPM imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap ireturn 

isaham. 
 
Kerangka Pemikiran 
  Dari kajian pustaka diatas penulis dapat membuatkan kerangka pemikiran 
untuk studi yaitu: 
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Gambar 2.  Model penelitian.  Sumber: Penulis (2021) 
 

H1 : Return on Asset pengaruh signifikan positif pada Return Saham pada perusahaan 
yang terdaftar di Indeks LQ45 
H2 : Return on Equity pengaruh signifikan positif terhadap Return Saham pada 
perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 
 H3 : Earning per Share pengaruh signifikan positif terhadap Return Saham pada 
perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 
H4 : Debt to Equity Ratio pengaruh signifikan positif terhadap Return Saham pada 
perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 
H5 : Net Profit Margin pengaruh signifikan positif terhadap Return Saham pada 
perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 
 
METODOLOGI 
 Objek yang dipakai dalam studi ialah perusahaan-perusahaan yang termasuk 
dalam Indeks LQ45 selama kurun waktu 2015-2019 dengan jenis data yang 
dipergunakan ialah data sekunder yang didapatkan dari laporan keuangan yang 
sudah dipublikasi di www.idx.co.id serta daftar harga saham diambil dari dari situs 
web www.investing.com. Adapun penentuan perusahaan Indeks LQ45 yang akan 
dijadikan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling yang merupakan cara 
berdasarkan pada syarat-syarat tertentu. Syarat  pada studi ini yaitu: 
1. Perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 dalam periode 2015- 2019. 
2. Perusahaan sudah punya kelengkapan informasi mengenai laporan keuangan 

pada tahun 2015-2019. 
3. Perusahaan mempunyai data harga saham dari tahun 2014-2019 buat 

menghitung return saham. Harga saham yang dipakai ialah harga saat 
penutupan (closing price). 

 
Tabel 1. Sampel perusahaan Indeks LQ45 yang akan digunakan 
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Sumber: Penulis (2021) 
Variabel yang dipakai studi ini yaitu: 

Return saham 
Ialah  laba yang dapat diterima oleh investor atas investasi yang telah 

dilakukanya dimana bisa berupa capital gain atau capital loss.  

Keterangan: 
R      = return saham 
Pn    = harga saham di periode pengataman 
Pn-1 = harga saham di periode sebelum pengamatan 
 
Return on Asset (ROA) 

Ialah rasio keuangan yang berkaitan dengan profitabilitas berfungsi buat 
menilai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan untung dengan 
memanfaatkan asset dari perusahaan. Buat mengukur ROA dapat memakai rumus 
berikut (Arista & Astohar, 2012): 

 
Return on Equity (ROE) 
 Artinya rasio keuangan yang menilai keefisiensian mitra dalam hal 
pendapatan  dari modal ekuitas yang diinvenstasikan  pada pemilik saham atas 
inventasi. buat mengukur ROE bisa dihitung memakai rumus  berikut Sari et al, 
(2017): 

Debt to Equity Ratio (DER) 
Artinya salah satu ukuran yang digunakan buat mengukur leverage keuangan 

dengan nilai kewajiban perusaahan serta nilai buku ekuitas guna mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang perusahaan. Buat mengetahui nilai 
dari ratio ini bisa memakai rumus  berikut (Arista & Astohar, 2012): 
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Earning per Share (EPS) 
Artinya ukuran yang dipakai untuk mengukur perbandingan keuntungan  

yang didapatkan oleh perusahaan setalah mutilasi tarif pajak dengan jumlah saham 
yg tersebar diluar sana. Dalam mengukur nilai rasio ini bisa dihitung dengan 
memakai rumus berikut  Sari et al, (2017): 

Net Profit Margin (NPM) 
Adalah salah satu ukuran yang dipakai untuk membandingakan untung 

bersih sehabis pajak dengan penjualan bersih guna mengetahui seberapa besar  laba 
yg didapatkan perusahaan. Buat mengetahui nilai rasio ini bisa dihitung 
menggunakan rumus  berikut (Gunawan, 2014): 

 
Metode Analisis Data 
Analisis Statistik Deskriptif 
 Tujuan dari analisis statistik deskriptif ialah menunjukkan ilustrasi terhadap 
objek yg diteliti dari data sampel dan  menunjukkan gambaran pada data yg akan 
diuji. 
Uji Outlier 
  Artinya data pengamatan memiliki simpangan simpangan yg cukup jauh dari 
rata-rata data yang ada.  Studentized Deleted Residual (SDR) dipakai untuk menguji, 
bila nilai absolute SDR < nilai tabel distribusi, maka data artinya outlier.  
Uji Chow 
  dipergunakan buat menentukan  model diantara common effect model atau  
fixed effect model. Jika angka probabilitas >0.05, fixed effect model yang dipakai. 
Namun bila, angka signifikansi ≤0.05, common effect model yang dipakai. 
Uji Hausman 
  Diartikan menjadi pengujian buat memilih model terbaik diantara fixed effect 
model atau random effect model. Uji Hausman mengikuti distribusi statistic chi-square 
menggunakan ketentuan sesuai nilai probabilitas. Jika Nilai probabilitas >0.05, fixed 
effect model yang dipakai namun bila nilai <0.05, random effect model yang dipakai. 
Uji F 
  Umumnya disebut uji simultan artinya pegujian yang dipakai buat menguji 
efek variabel independen pada variabel dependen secara simultan.  
Uji t 
  Pegujian t dilakukan dengan tujuan mengukur apakah ada efek antar variabel 
yang dipakai.  efek masing-masing variabel mengacu pada syarat dibawah: 
1. bila nilai signifikasi >0.05 maka antar variabel saling memengaruhi. 
2. bila nilai signifikasi ≤0.05 maka antar variabel tidak saling memengaruhi. 
UjiKoefisien Determinasi (R2) 
  Di pengujian koefisien determinasi peneliti bisa mengukur tingkat  derajat 
korelasi antara variabel. Apabila angka dari koefisien determinasi mendekati angka 1 
maka bisa dikatakan adanya korelasi yang besar  antara variabel sebaliknya juga 
begitu. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
 Ada 63 perusahaan yang termasuk Indeks LQ45 selama periode 2015-2019 
namun yang sesuai dengan kriteria studi hanya 54 perusahaan sehingga 
mendapatkan sampel sebanyak 270 sampel yang kemudian dikurangi menggunakan 
data outlier sebanyak 30 sampel sehinnga sampel yang bener-bener akan diuji 
terdapat 240 sampel. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data sekunder diolah (2021) 
 
  Berdasarkan Tabel 2. dapat disimpulkan bahwa variabel dependen yaitu 
return saham memiliki nilai mean 0.2141809 dengan nilai tertinggi 10.38462 serta nilai 
terendah -0.9195 dengan nilai standar deviasi 1.21717341. 
  Nilai mean 7.0614805 dimiliki variabel ROA dengan nilai tertinggi 46,30000 
serta nilai terendah -64.40000 dengan nilai standar deviasinya 10.14289459. 
  Nilai mean 15.3984598 dimiliki variabel ROE dengan nilai tertinggi 160.98355 
serta nilai terendah -105.87734 dengan nilai standar deviasinya 26.48409905. 
  Nilai mean 15.3984598 dimiliki variabel DER dengan nilai tertinggi berada 
pada nilai 643.20000 dan nilai terendah berada pada nilai -161.20000 serta nilai 
standar deviasi sebesar 99.84050390. 
  Nilai mean 3806.279000 dimiliki variabel EPS dengan nilai tertinggi berada 
pada nilai 775731.9000 dan nilai terendah berada pada nilai -820.77000 dengan nilai 
standar deviasi sebesar 44545,33177. 
  Nilai mean 1.3760524 dimiliki variabel NPM dengan nilai tertingginya 
1397,80000 serta angka terendahnya -5395.40000 dengan nilai standar deviasi sebesar 
341.6389058. 
 
Uji Outlier 
  Ada 270 sampel yang memenuhi syarat dalam studi ini sehingga 270 sampel 
ini akan di uji outlier untuk mengetahui apakah di 270 sampel ini ada terdapat data 
yang menyimpang. Dengan bantuan software SPSS versi 26 penulis menemukan ada 
sebanyak 30 sampel yang merupakan data outlier sehingga hanya 240 sampel yang 
akan diuji di pengujian berikutnya.  
Uji Chow 
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  Pada tabel 3. menunjukan bahwa FEM merupakan model terbaik karena nilai 
uji chow pada Cross-section F sebesar 0.0436 yang artinya nilai tersebut > 0.05 
sehingga model terpilihnya adalah FEM. 
 
Tabel 3. Pengujian Uji Chow 

 
Sumber: Data sekunder diolah (2021) 
 
Uji Hausman 
  Berdasarkan pengujian chow adalah < 0.05 sehingga model terbaik adalah 
FEM sehingga perlu dilakukan uji hausman untuk melakukan pemilihan antara FEM 
dan REM. Pada tabel 4. menunjukan model terpilih adalah FEM dikarekan nilai 
probabilitas dari hasil uji hausman ialah < 0.05. 
 
Tabel 4. Pengujian Uji Hausman 

 
Sumber: Data sekunder diolah (2021) 
 
Uji F 
  Pengujian  F dilakukan dalam studi ini guna untuk mengetahui besaran efek 
variabel independen pada variabel dependen secara simultan. Tabel 5.  menyajikan 
pengujian F: 
 
Tabel 5. Pengujian Uji F 

 
Sumber: Data sekunder diolah (2021) 
 
  Melalui tabel 5. bisa dilihat bahwa pengujian F ialah 0.00000 yang artinya nilai 
signifikan pada model ini adalah sebesar 0,00000 dimana berdasarkan syarat jika 
angka probabilitas <0.05 maka bisa diartikan ROA, ROE, DER, EPS dan NPM 
memengaruhi return saham secara simultan. 
 
Uji t 
  Tabel 6. akan menyajikan data hasil uji t:  
Tabel 6. Pengujian Uji t 
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Sumber: Data sekunder diolah (2021) 
 
 Tabel 6. menggambarkan variable independen ROA dan EPS memiliki hubungan 
signifikan negatif pada return saham dan variabel ROE dan NPM mempunyai 
hubungan signifikan positif pada return saham namun variable DER tidak 
mempunyai hubungan yang signifikan pada return saham. Persamaa. regresi. dari 
model studi ini dapat ditampilkan sebagi berikut: 
Return saham = -0.200764 – 0.026421X1 + 0.017457X2 + 0.000308X3 – 0.000019X4 + 
0.016960X5 + e 
Keterangan: 
X1 = ROA  
X2 = ROE  
X3 = DER 
X4 = EPS  
X5 = NPM  
e    = Error 
 
H1:  ROA berpengaruh signifikan positif terhadap Return Saham pada    

perusahaan yang terdaftar di LQ45. 
Berdasarkan hasil pengujian yang sudah ada,  ROA dengan nilai signifikan 0.0003 
serta nilai koefisien -0.026421 mengambarkan variabel ROA memengaruhi retrun 
saham secara signifikan negatif, sehingga H1 ditolak. Hal ini bisa diartikan jika 
semakin tingginya ROA semakin seditki pula laba yang dikembalikan ke investor. 
Hasil studi didukung oleh studi  Simorangkir (2019). 
 
H2:  ROE  berpengaruh signifikan positif terhadap Return Saham pada perusahaan 

yang terdaftar di LQ45. 
variabel ROE mempunyai tingkat signifikan <0.05 yaitu 0.0000 dengan nilai 
koefisiennya 0.017457. Hasilnya menandakan bahwa ROE memengaruhi return 
saham secara signifikan positif, sehingga H2 diterima. Hal ini bisa membuktikan jika 
semakin tinggi ROE laba yang diperoleh investor akan semakin tinggi sebab 
perusahaan bisa mengelolah modal yg ada dengan efektif buat menghasilkan laba  
yang lebih besar. Studi Khan et al, (2013), Carlo (2014), Gunawan (2014) dan 
Simorangkir (2019) mendukung hasil studi ini. 
 
H3:  DER berpengaruh signifikan positif terhadap Return Saham pada perusahaan 

yang terdaftar di LQ45. 
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DER mempunyai angka signifikan <0.05 yaitu 0.6533 serta  nilai koefisien 0.000308. 
Hasil ini menandakan bahwa DER tidak memengaruhi return saham secara 
signifikan, sehingga H3 ditolak. Hal ini mengambarkan bahwa nilai DER tidak 
menyebabkan perusahaan dalam tingkat return saham. DER biasanya bisa 
mencerminkan tingkat kewajiban mitra dalam melunasi hutang secara jangka 
pendek maupun jangka panjang sehingga seringkai para investor menduga bahwa 
DER yang tinggi bisa merugikan investor tetapi kadang investor pula beranggapan 
bahwa DER yang besar menandakan perusahaan tersebut lagi mengalami 
perkembangan perbedaaan pandangin inilah yang menghasilkan rasio DER kurang 
baik dalam memprediksikan return saham. Studi ini mendukung hasil studi Asmi 
(2014), Gunawan (2014), Sugiarti dan Surachman (2015) dan Sudiyatno (2016). 
  
H4:  EPS berpengaruh signifikan positif terhadap Return Saham pada perusahaan 

yang terdaftar di LQ45. 
Hasil uji variabel EPS mempunyai nilai signifikan <0.05 yaitu 0.0000 dan nilai 
koefisien -0.000019. Ini menandakan bahwa EPS mempunyai efek signifikan negatif 
pada return saham, sehingga H4 ditolak. Semakin tingginya nilai EPS maka semakin 
rendah juga return saham yang akan didapat investor sebab disaat EPS semakin 
tinggi investor yang sadar akan dividen akan menjual sahamnya ke pasar dimana 
masa depan return saham akan berkurang karena adanya kelebihan pasokan saham. 
Hasil studi didukung oleh Sari et al, (2017), Pradrwati (2018) dan  Handayani & 
Zulyanti (2018). 
 
H5: NPM berpengaruh signifikan positif terhadap Return Saham pada perusahaan 

yang terdaftar di LQ45 
Hasil uji variabel NPM mempunyai nilai signifikan <0.05 yaitu 0.000 serta nilai 
koefisien 0.016960 yang menandakan bahwa NPM mempunyai efek signifikan positif 
pada return saham, sehingga H5 diterima. Hal ini menyatakam semakin tinggi NPM 
semakin juga  pula return saham. Hasilnya telah dibuktikan oleh studi Affinanda et 
al, (2015), Putra & Kindangen (2016), Simorangkir (2019) dan Wibowo & Mekaniwati 
(2020).  
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
  Tabel 7 akan menyajikan hasil uji R2: 
 
Tabel 7. Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Data sekunder diolah (2021) 
 
  Tabel 7. Menyatakan bahwa variabel independen bisa menjelaskan variabel 
dependen sebesar 96.36% sedangkan 3.64% lainnnya dijelaskan oleh variabel lain 
dari luar model penelitian. 
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SIMPULAN 
ROA memengaruhi return saham secara signifikan negatif. Hasilnya telah dibuktikan 
oleh Simorangkir (2019). ROE memengaruhi return saham secara signifikan positif. 
Hasilnya telah dibuktikan oleh Khan et al, (2013), Carlo (2014), Gunawan (2014) dan 
Simorangkir (2019). DER tidak memengaruhi return saham secara signifikan. 
Hasilnya telah dibuktikan oleh Asmi (2014), Gunawan (2014), Sugiarti dan 
Surachman (2015) dan Sudiyatno (2016). EPS memengaruhi return saham secara 
signifikan negatif. Hasilnya telah dibuktikan oleh Sari et al, (2017), Pradrwati (2018) 
dan  Handayani & Zulyanti (2018). NPM memengaruhi return saham secara 
signifikan positif. Hasilnya telah dibuktikan oleh Affinanda et al, (2015), Putra & 
Kindangen (2016), Simorangkir (2019) dan Wibowo & Mekaniwati (2020).  
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